(Transkrip Ceramah AQI 240406)

ADAB DZIKRI (TATACARA BERDZIKIR)
Oleh : Ust. Achmad Rofi'i, Lc.
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Muslimin dan muslimat yang dirahmati Allooh w5 4ilass,

Bahasan kali ini adalah tentang Adab Dzikri atau Tatacara Berdzikir atau Kaifiyat
Berdzikir kepada Allooh s 4d~u: Kalau kita sudah melazimkan berdzikir, maka
kita tinggal melakukan introspeksi. Kalau ada yang salah, maka mudah-mudahan
bahasan ini bisa berfungsi sebagai pelurus. Kalau belum berdzikir, maka mudah-
mudahan bahasan ini menjadikan kita tertarik untuk melazimkan berdzikir. Kalau
sudah biasa berdzikir tetapi masih kurang, maka mungkin dengan bahasan ini lalu bisa
ditambah. Dan kalau ada pemahaman yang keliru, maka tentunya harus kita luruskan
sesuai dengan tuntunan Rosuulullooh alu s 4de 1 Lo

Istilah Dzikir bagi kita tentunya sudah tidak asing lagi, bahkan dalam beberapa
dekade terakhir ini menjadi suatu trendy, yaitu beberapa istilah akhir-akhir ini
misalnya: Dzikir Nasional, Dzikir Akbar, Majlis Dzikir, d1l. Selain itu kita juga sering
mendengar ada istilah “Istighootsah kubro”, dll yang merupakan kreativitas, padahal
semestinya kita kembali kepada landasan vang benar, tidaklah hanya sekedar sebagai
suatu istilah saja.

Adab Dzikir itu tidak kalah pentingnya untuk kita perhatikan, karena tidak kurang dari
12 poin yang berkenaan dengan dzikir. Kami nukilkan dari kitab Mausuu’at Al
‘Aadab Al Islamiyyah, yang ditulis oleh seorang Svaikh bernama Abdul *Aziz bin
Fathi As Sayyid Nida.

Perlu kita sadari bahwa Dzikir maknanya adalah Ingat. Tetapi tidak identik dengan
“eling . Karena “eling " berasal dari ajaran kejawen, sedangkan Adz Dzikru berasal
dari bahasa Arab, bahkan berasal dari Al Qur'an dan Hadits Rosuulullooh 4= & =
alus. Maka istilah Dzikir bukanlah istilah yang diciptakan, dilontarkan atau dicetuskan
oleh manusia, melainkan dzikir adalah wahyu dari Allooh =33 4lsau Sehingga bisa
dipastikan bedanya. Apalagi bila diperhatikan dari sisi prakteknya, maka dzikir yang
dimaksud oleh Syar’i itu tidak lah sama dengan “eling ™.
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Dzikir adalah diperintahkan oleh Allooh =55 4= dan hukumnya sama dengan
hukum-hukum Syar’i yang lain. Kalau kita tahu bahwa sholat 5 waktu hukumnya
adalah Wajib, zakat hukumnya adalah Wajib, shoum hukumnya adalah Wajib, maka
Dzikir pun sebenarnya hukumnya adalah Wajib.

Karena Allooh =55 43s berfirman dalam QS. Al Ahzab (33) ayat 41:
LS 1S3 A1) 65T Ll @i g

Artinya:
“Wahai orang-orang vang beriman, dzikirlah (ingatlah) kalian kepada Allooh
dengan dzikir (ingat) yang sebanyak-banyaknya.”

Yang bisa dipastikan dalam ayat tersebut adalah tiga hal:

1. Dzikir (ingat)
Yang diingat (di-dzikir-i), yaitu Allooh a5 5 43
Banyak (katsiiran). Art1 “banyak” disini adalah mutlak. Tidak boleh ada
orang yang membatasi banyaknya dzikir. Dzikir tidak bisa disebutkan
berapa kali jumlahnya, kalau tidak ada dalil yang menentukan
jumlahnya.

W

Bahwa dalil itu bila ia mutlak, maka biarkanlah ia mutlak sampai dengan datangnya
suatu dalil yang me-mugoyyad-kan (men-detailkan) dalil yang mutlak tersebut. Kata
“katsiiran” (banyak) artinya adalah mutlak, tidak dijelaskan berapa banyaknya.
Sehingga tidak boleh ada orang yang mengatakan bahwa banyaknya harus 1000 kali
atau 100 kali atau 7 kali, tanpa suatu dalil. Yang demikian ini adalah tidak boleh.

Yang harus kita pahami juga, bahwa Dzikir itu adalah ibadah. Dzikir bukanlah
kreativitas, karena bukan termasuk masalah duniawi. Melainkan Dzikir adalah
perintah Allooh xS s 48saw dan hukum aslinya adalah Wajib, seperti perintah
berdzikir sebanyak-banyaknya sebagaimana yang telah disebutkan pada ayat diatas.

Al Qur’an itu minimal terdiri atas dua perkara yang paling inti, yaitu Hukum dan
Khobar.

Hukum berisi perintah dan larangan. Perintah bisa menjadi Wajib dan bisa menjadi
Sunnah. Larangan bisa menjadi Harom dan bisa menjadi Makruh. Dan kalau tidak ada
perintah atau larangan, maka hukumnya adalah Murbah (Boleh).

Khobar ada berberapa kriteria, vaitu khobar tentang masa lalu, dan khobar tentang
masa yang akan datang termasuk hari esok sampai hari Kiamat.

Ada khobar yang merupakan berita yang akan terjadi di masa yang akan datang,
seperti ‘Alam Barzakh (kubur), Hari Kiamat dan sebagainya, yaitu balasan bagi ahli
Tauhiid maupun ahli Syirik.

Dengan demikian, maka Dzikir adalah termasuk Hukum. Karena berupa Hukum dan
Perintah Allooh (i3 43sss maka dzikir adalah tergolong ibadah. Karena dzikir itu
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ibadah, maka harus melekat pada setiap hati dan pikiran kita bahwa Ibadah itu
hukum asalnya adalah Harom, bila tidak ada dalil tentangnya. Dalam kaidah
dikatakan:

“Al Ashlu fil ‘ibaadati attahriim illaa ma ja’a bihii daliil” (Hukum ibadah itu
asalnya adalah Harom, kecuali bila ada dalilnya).

Contohnya:

a) Seandainya ada orang mengatakan “Anda harus mengamalkan suat dzikir”.
Jika 1a yang mengatakan demikian itu, tidak bisa membuktikan dalilnya bahwa
dzikir yang dimaksud tersebut mesti dilakukan, maka dzikir itu secara hukum
adalah Harom untuk dilaksanakan.

b) Sebaliknya, bila ada orang yang mengatakan “Tidak boleh berd=zikir”. Jika ia
yang mengatakan demikian itu ternyata tidak ada dalil tentang larangan
tersebut, maka larangan itu adalah Harom.

Dzikir itu adalah Ibadah. Dan karena merupakan ibadah, kalau ada dalilnya akan kita
bahas dan kita amalkan. Kalau tidak ada dalilnya, maka harom untuk kita amalkan
atau kita lazimkan.

Demikianlah landasan sebagai mugoddimah bahasan kita kali ini, sehingga kita lurus
dalam memahami perkara Dzikir ini.

Berkenaan dengan Dzikir, ada 6 perkara yang tidak boleh dilanggar vaitu:
1. Sebab. Apa yang menjadi sebab dari seseorang itu berdzikir.

Misalnya: Seseorang berdzikir karena ingin mendapatkan istri. Sebab yang
seperti ini bisa menjadi salah, karena tergolong beribadah kepada Allooh 4ilsa
=35 dengan sebab yang tidak disyari’atkan oleh Allooh =iy 43
Padahal, seharusnya seseorang itu berdzikir karena ingin melaksanakan
perintah Allooh a3y 4laas bukan sebagaimana sebab seperti yang
dicontohkan di atas atau sebab-sebab duniawi lainnya seperti ingin sakti, dll.
Yang benar, seseorang berdzikir itu landasannya haruslah Syar’i. Kalau tidak
syar’i, berarti menyimpang atau Bid’ah.

2. Cara Berdzikir. Cara berdzikir haruslah sesuai dengan tatalaksana
menurut Sunnah Rosuulullooh sl 4l il 1o Kalau cara berdzikirnya itu
mengarang sendiri atau menurut ketentuan dan rumusan sendiri, baik secara
untaian lafadz, ataupun urutan dzikirnya, ataupun urutan sistematikanya; maka
yang demikian 1tu termasuk perbuatan Bid’ah karena tidak ada ajarannya dari
Sunnah Rosuulullooh sl s agle @l Lo
Misalnya: dzikir dengan kepala digeleng-gelengkan, atau badan digoyang-
goyangkan, yang seperti itu tidak boleh karena tidak ada dalilnya. Dzikir
dengan menggunakan tasbih, atau dzikir diharuskan dengan berpakaian
seragam putih-putih, hal-hal in1 pun termasuk tidak boleh karena tidak ada
dalilnya.

3. Bilangan berdzikir. Bilangan (Jumlah) berdzikir bukanlah wewenang
manusia untuk menentukannya.
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Misalnya: Ada yang mengatakan “Bila ingin mudah rizqginya, maka
ucapkaniah yaa Wahhaab, yaa Wahhaab sebanvak 1001 kali”” Menyebutkan
bilangan seperti itu adalah tidak boleh, karena tidak ada dalilnya. Bilangan-
bilangan dzikir yang tidak ada tuntunannya yang shohiih dari Rosuulullooh
alugade B Laini, seringkali berasal dari buku-buku yang dijual di pasaran
kaki lima, seperti: Khasiat Asmaa 'ul Husna, dll, dimana juga dikatakan kalau
tulisan-tulisan dzikir itu hendaknya dimasukkan kedalam air putih, lalu
diminum, dstnya. Yang dimana hal-hal seperti ini tidak ada dalilnya, jadi
walaupun dijual belikan dalam buku yang edisi cetakannya bagus (tampak
mahal) sekali pun. janganlah dibeli dan tidak boleh diamalkan.

Tetapi kalau memang ada dalilnya yang berasal dari Sunnah Rosuulullooh
alegale &l Lo dan dalilnya adalah shohiih, maka barulah benar dan boleh
untuk dilaksanakan. Contoh, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imaam Al
Bukhoory dan Imaam Muslim dari shohabat Abu Hurairoh 4= 4l =, bahwa
Rosuulullooh alus 4xle &l L bersabda:
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Artinya:

“Barangsiapa membaca “Laa Iaaha Ilalloohu Wahdahu Laa Syariikalahu,
Lahul Mulku Walahul Hamdu Wahuwa ‘Alaa Kulli Syai’in Qodiir”
(artinya: “Tidak ada yang berhak diibadahi dengan sebenarnva, kecuali
hanva Allooh dan tidak ada sekutu bagi-Nva, milik-Nva segala Kerajaan dan
Pujian dan Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu ") sebanyak 100 kali
dalam sehari, maka baginva (pahala) seperti memerdekakan sepuluh budak,
ditulis seratus kebaikan, dihapus darinva seratus keburukan dan mendapatkan
perlindungan dari svaithoon pada hari it hingga sore hari.”” (Hadits Riwayat
Imaam Al Bukhoory no: 3293 dan Imaam Muslim no: 7018 dan ini lafadz
dari Imaam Al Bukhoory)

. Tempat

Kalau ada orang yang mengatakan “Anda harus berdzikir di Gunung Kidul,
atau di kaki Gunung Ciremai atau di makam Wali Songo”, misalnya, maka
berarti ia telah memberikan suatu ketentuan tempat; yang jika menentukan
suatu tempat tertentu untuk berdzikir itu tidak ada landasan dalilnya maka
dikategorikan sebagai Bid ah.
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Bahkan sampai untuk urusan Haji atau Umroh sekalipun, diantara kaum
muslimin berkembang suatu kfiurofat (tahayul), dimana mereka meyakini
bahwa jika seseorang mudah masuk ke Gua Hira lalu sholat dua roka’at
didalamnya, maka ia akan dimudahkan segala urusannya di dunia. Ini tidak
benar, karena tidak ada landasan dalil yang shohiih tentangnya. Padahal, Gua
Hira itu diatas tebing gunung yang tinggi, sulit dijangkau, tidak ada rumput,
hanya batu-batuan yang terjal, kalau orang terpeleset jatuh ke bawah maka ia
bisa mati. Tetapi banyak kaum muslimin yang tidak jera, mereka berduyun-
duyun naik ke Gua Hira karena ingin melakukan amalan yang tidak ada
sunnahnya. Hal ini hendaknya menjadi peringatan bagi kaum muslimin.

5. Waktu,
Misalnya ada yang mengatakan “Anda harus berdzikir sebelum matahari
terbenam atau sesudah terbit matahari”, dsbnya yang tidak ada landasan dalil
vang shohiih tentangnya, maka itu terkategorikan Bid’ah.

6. Jenis Dzikir
Ketentuan dzikir itu haruslah berdasarkan tuntunan dan ajaran dari Allooh
a3 s dan Rosuulullooh ale s 43le 41 L= Tidak boleh ada orang yang
mengarang dzikir sendiri, kecuali bila itu hanyalah sekedar mengingat Allooh
i s sz di dalam hati saja.
Tetapi memberi ketentuan jenis dzikir tertentu lalu diajarkan, diijazahkan
kepada orang lain untuk diamalkan dan itu jelas tidak ada tuntunannya dari
Rosuulullooh ales 4dle &l s maka yang demikian itu adalah tergolong
Bid’ah. Meskipun yang mengajarkannya adalah Kyai atau Ajeungan sekalipun,
tetap tidak boleh diamalkan bila tidak ada dalil shohiih tentangnya.

Enam perkara tersebut perlu untuk diketahui dan dijadikan landasan pada dini kita
masing-masing, ketika kita membahas tentang masalah dzikir atau ibadah-ibadah
yang lainnya.

Kalau enam perkara itu ada dalam tuntunan yang shohiih dari Allooh 35 4la dan
Rosuululloh alus 4de &l Lo maka itu merupakan Sunnah untuk diamalkan. Tetapi
bila tidak ada ajarannya, tidak ada tuntunannya, maka janganlah coba-coba; karena
kalau hal itu dilakukan, maka sebanyak atau selama apa pun Anda berdzikir, maka
dzikir itu nilainya adalah nol dihadapan Allooh Ma%s 43=2u Tidak akan diterima, dan
tertolak.

Sebagaimana sabda Rosuulullooh sl s 4de &) La:
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Artinya:
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“Barangsiapa mengadakan sesuatu yang baru dalam urusan dien kami yang bukan
berasal darinya, maka (perbuatan itu) tertolak” (Hadits Riwayat Imaam Al
Bukhoory no: 2697 dan Imaam Muslim no: 4589, dari “Aa’isyah e &l )

Jadi barangsiapa yang beramal tidak sesuai dengan ajaran Rosuulullooh 4de & Lo
als s maka amalan itu tertolak, tidak akan diterima oleh Allooh S35 4l
Meskipun dzikirnya itu dikerjakan dengan khusyu’, dengan rasa haru sampai
melelehkan air mata, menangis dan sebagainya; itu semua tidak ada artinya. Karena
ini adalah urusan ibadah, bukan urusan rasa. Bukan urusan enak dan tidak enak,
bukan urusan sreg dan tidak sreg; tetapi urusannya adalah dalil. Kalau tidak ada
dalilnya, tidak ada perintah dari Allooh s 43sas dan Rosuul-Nya, maka berarti
Bid’ah. Kalau ada dalilnya, maka itu berarti adalah masyru’ (Syar’i).

Bab. Dzikir

Kalau kita hendak berdzikir, karena kita tahu bahwa Dzikir itu adalah perintah Allooh
el 4l dan tuntunan Rosuulullooh ale s 4le 4l Lo maka ada beberapa hal yang
perlu dan harus kita perbuat, yaitu:

1. Harus dengan niat ikhlas dan Lillaahi Ta’alaa
Ketika kita berniat untuk berdzikir, haruslah tulus karena Allooh bt s 4ilsass
Ikhlas dalam niat berdzikir, motivasinya adalah:
a. Karena Allooh =55 4> memerintahkannya kepada kita, sebagaimana
firman-Nya dalam QS. Al Baqoroh (2) ayat 152 :

05 AT Yy J 15 ST gy 538

Artinya:
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscava Aku ingat (pula) kepadamu,
dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (ni mat)-Ku.”

b. Karena kita butuh kepada Allooh \x%5 48 sementara Allooh b 4ilaa
tidaklah butuh kepada kita.

Dalam Hadits riwayat Imaam Al Bukhoory no: 6407, Rosuulullooh «le &! 1=
alus bersabda:

o Aty WL s aTu 0T P ¥ owm, Tod A g ke A0g 3 - P £ .
‘"S:\.“J;#H-Mjérl&iu‘d_ﬁ“r“Judud—;&ui‘;ﬁ)‘sﬂy\;ﬂf
cdty b Joa & 00 0 iy &y R

Arinya:
“ Perumpamaan orang yang ingat (berdzikir) kepada Robb-nya dengan orang

yang tidak ingat (berdzikir) kepada Robb-nva adalah laksana orang yang
hidup dengan orang yang mati.”
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c. Dzikir kita hanyalah ditujukan kepada Allooh A\« 4lasu bukan kepada
selain-Nya. Tidak usah menyebut-nyebut para Wali, para ‘Ulama misalnya
Abdul Qodir Jaelani karena yang demikian tidak diajarkan oleh Rosuulullooh
aleyade il 1o Tidak ada pula dzikir untuk mengingat Wali atau “Ulama si
Anu dsbnya. Juga tidak ada tuntunan dari Rosuul alw s 4dde & Lo untuk
mengirim bacaan Surat Al Faatihah kepada si Fulan bin Fulan. Itu semua tidak
ada tuntunannya dari Rosuulullooh alu s 4ide 4l s dan merupakan perkara
yang Bid’ah.

d. Berdzikir itu hanya karena berharap ganjaran dan pahala kebajikan dari
Allooh =5 5 43> belaka.

Perhatikan firman Allooh dalam QS. Al Ahzaab (33) ayat 35:
Laka |31y 8,888 ) U1 IS8T I SN 1 a8 a1 Gy SIS

Artinya:
“... laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allooh, Allooh
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.”

Juga Hadits dari shohabat Abud Darda = 4! =), dimana Rosuulullooh =
e s 4ile Al bersabda - “Maukah kamu kunnjukkan perbuatan yang terbaik,
paling suci disisi Allooh, dan paling mengangkat derajatmu; lebih baik
bagimu daripada infuq emas ataupun perak, dan lebih baik bagimu daripada
bertenu dengan musuhmu lantas kamu memenggal lehernva atan mereka
vang memenggal lehermu? ™
Para shohabat yang hadir berkata, “Mau, ya Rosuulullooh !
Maka beliau alus asde &l La bersabda, “Dzikir kepada Allooh vang Maha
Tinggi”
Ttulah vang dimaksud dengan ikhlas kepada Allooh =35 4i~ dalam berdzikir,
Tidak peduli penilaian dari orang lain, komentar orang lain, yang jelas dzikir karena

ikhlas, tulus berharap dari sisi Allooh 35 4dlaw belaka.

Sedangkan dalil tentang “7khias” adalah umum seperti halnya untuk ibadah-ibadah
vang lain, sebagaimana firman Allooh =35 4l dalam QS. Ghofir (40) ayat 65 :

el W ) all 2t i & fpealiis 8 ’3@3&5;&510@1’,&

Artinya:
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“Dialah Yang hidup kekal, tiada Tuhan (vang berhak disembah) melainkan Dia;
maka sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi
Allooh Robb semesta alam.”

Dan dalam QS. Al Bayyinah (98) ayat 5:
e (1 & i 01 193053 1) 1 5l G

Artinya:
* Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allooh dengan
memurnikan keta atan kepada-Nya dalam (menjalankan) dien dengan hirus...”

Juga dalam QS. Az Zumar (39) ayat 11:

o

.

2
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-

Artinya:
“Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supava menyembah Allooh dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) dien.”

Jadi, tidaklah kita diperintahkan oleh Allooh M35 43> untuk melakukan sesuatu,
kecuali hanyalah untuk beribadah kepada Allooh =3 5 432 dengan tulus. Tidak ada
perintah lain, kecuali untuk beribadah. Maka satu-satunya tugas pekerjaan kita di
dunia ini adalah untuk beribadah kepada Allooh =35 4o

Ketika kita beribadah kepada Allooh =iy 4ds termasuk dzikir, keadaannya
haruslah ikhlas, jangan terpaksa, jangan karena selain Allooh =35 43=ps Harus
betul-betul karena Allooh i 4l Dorongan dan motivasi kita adalah dari Allooh
sl 4l dan untuk Allooh sy 43w juga berdasarkan syari‘at dari Allooh s
3 Ttulah hal yang penting yang harus kita ingat, ketika kita berdzikir.

Ada Hadits Rosuulullooh alus 4dle &l L yang sangat masyhur, dimana beliau 4l la
ale s adle bersabda:

Ly JwsY G
“Inna a’malu binniyaat”
(“Amalan itu haruslah dibarengi dengan niat”),
Lalu sabda beliau plus 4de & L selanjutnya:

“Seseorang itu akan berhak mendapatkan balasan dari Allooh sesuai dengan
niainva.”

Kalau seseorang itu beramal karena selain Allooh =35 4sus maka ia tidak akan

mendapatkan apa-apa: paling-paling hanyalah mendapatkan pujian dari orang lain.
Tetapi bila seseorang itu beramal karena Allooh =35 432 maka kata Ibnu Rojab
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Al Hambali &4ss ) “Jika ada seseorang beribadah kepada Allooh Hixis 4dlsss ja
tulus karena Allooh Aeis tses Jalu ada orang yang memujinva; maka menurut
Rosuunlullooh Al s 4l 4l _Asitu adalah berita gembira sebagai balasan dari Allooh
iy dlsawyang didahulukan di dunia ini bagi orang yang beramal shoolih. la tidak
berharap, tetapi ia mendapat. Karena orang vang beramal shoolih dan
mengharapkan balasannya di akhirat, maka ia tidak hanyva mendapatkan balasan di
akhirat saja melainkan di dunia pun ia juga akan mendapatkan balasan.”

Maka hendaknya berdzikir itu ikhlas karena Allooh Jais 4~ Jangan berdzikir
dengan dibuat-buat (7ashonni ') atau berpura-pura rajin berdzikir. Jangan pula
meninggalkan berdzikir karena orang.

Kata para “Ulama: “Kalaw anda melakikan suatu perbuatan karena manusia, alau
anda tidak melakukan suatu perbuatan itu juga karena manusia; maka ketahuilah

I}

balva anda telah berlaki Riva'.

2. Dzikir tidak perlu dibatasi, kalau memang tidak ada batasannya
Berdzikirlah kepada Allooh =i s 4lses dengan dzikir yang banyak (QS. Al Ahzab
(33) ayat 41):

S 1S3 Ay ST Cdd @y

Artinya:
“Wahat orang-orang yang beriman, dzikirlah (ingatlah) kalian kepada Allooh
dengan dzikir (ingat) yang sebanyak-banyaknya™

Memperbanyak dzikir itu adalah dalam berbagai keadaan.

Para ‘Ulama sudah banyak menulis untuk kita sekalian, yang merupakan suatu
warisan yang sangat besar sebagai suatu tuntunan praktis untuk kita, seperti Imaam
An Nawawy ! s~ 5 yang menulis kitab khusus yang berjudul Kitab “Al Adzkaar”.
Di Indonesia, yang ada adalah Ringkasan dari Kitab “Al Adzkaar” tersebut, jadi
diambil hanyalah hadits-hadits yang shohiih-nya saja. Karena didalam kitab aslinya,
ada pula dimuat hadits-hadits yang dho if (lemah). Namun pada intinya, kitab
tersebut merupakan rujukan penting bagi kita dalam masalah Dzikir, terutama Dzikir
dalam berbagai keadaan.

Karena firman Allooh iy 4ilaw seperti disebutkan diatas, yakni agar kita berdzikir
dengan dzikir yang banyak, maka dzikir itu tidak dibatasi. Misalnya bisa dimana saja,
ketika kita berada di rumah, di kantor, di jalan vang macet, dan sebagainya.
Hendaknya dzikir itu kita lazimkan dalam hidup kita sehari-hari.

Dalam sebuah Hadits shohiih yang diriwayatkan oleh Imaam Muslim, dari istri beliau

vakni ‘Aa’isyah L= 4l = bahwasanya Rosuulullooh aluj 4ale & L= selalu
berdzikir dalam berbagai keadaan :
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(Hadits Riwayat Imaam At Turmudzy no: 3384)

Berarti berdzikir itu tidak harus menunggu malam Jum’at Kliwon, atau malam Kamis,
atau malam Nisfu Sya’ban atau malam-malam tertentu, sebagaimana yang diyakini
oleh sebagian kalangan di masyarakat kita. Tetapi Dzikir itu adalah dilakukan dalam
berbagai keadaan, kapan saja, dimana saja, dan didalam berbagai perkara;
sebagaimana vang dilakukan oleh Rosuulullooh alus 4ie &l s berdasarkan berita
dari ‘Aa’isyah Wie 4l ) dari Hadits diatas.

Dan dalam QS. Aali ‘Imroon (3) ayat 191, Allooh =33 43lses berfirman:

okl g & O 5 Sy piisr oy gy L A 0y S
gt LIiE U SBah Yy 1k Cals b gp}“ﬁt’}

Artinya:

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allool sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(serava berkata): "Ya Robb kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia.
Maha Suci Engkaun, maka peliharalah kami dari siksa neraka.”

Juga dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Imaam Al Bukhoory dan Imaam Muslim
dari shohabat Abu Huroiroh «ie &l = dimana Rosuulullooh sl 4sle &l J1a
bersabda :

SIS i B gF5 0B S5 13 daa Ul o e LB e ol Jus d
) LB i () O3 O e S e B S e G O o

8wz

dyp di g;-fu'i" oLy By g.;i; S B ;" oy ol GBIy

Artinya:

“Allooh a3y &saw berfirman, ‘Aku sesuai dengan persangkaan hamba-Ku kepada-
Ku. Aku bersamanya bila dia ingat Aku. Jika dia mengingat-Ku dalam dirinya, Aku
mengingatnya dalam diri-Ku. Jika dia menyebut Nama-Ku dalam suatu
perkumpulan, maka Aku menyebutnya dalam perkumpulan yang lebih baik dari
mereka. Bila dia mendekat kepada-Ku sejengkal, maka Aku mendekat kepadanyva
sehasta. Jika dia mendekat kepada-Ku sehasta, maka Aku mendekat kepadanya
sedepa. Jika dia datang kepada-Ku dengan berjalan (biasa), maka Aku
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mendatanginya dengan berjalan cepat.” (Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory no:
7405 dan Imaam Muslim no: 6981)

Demikian pula, ketika kita menutup suatu majlis (majlis ta’lim ataupun musyawarah),
maka kita diajarkan untuk membaca do’a Kaffaratul Malis, yaitu:

) O gy 38T 31 ) ) ¥ OF Sl Bt (4l

Artinya:

“Maha Suci Englkau, ya Allooh, aku memuji-Mu. Aku bersalksi balnva tidak ada ilah
vang berhak dithadahi dengan benar kecuali Engkau, aku meminta ampun dan
bertaunbat kepada-Mu.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Imaam At Tirmidzy dan Imaam An Nasaa’i dari
shohabat Abu Hurairoh 4= &l o), dimana Rosuulullooh alu s 4le il s bersabda :

) Diloes 3 and# 0 ply OF B JUB alad) ad 2O W2 Gl 0
aadt 3OS LA i Y S gty Skt ol YL ALY 0T dgsl Suest
U3

Artinya:

“Barangsiapa duduk dalam suatu majlis, lali ada kekelivuan dan banyvak kesalahan,
kemudian sebelum ia bangkit dari majlis itu, ia membaca: “Subhaanakalloohumma
wabilhamdika asyhadu allua Hlaaha illa anta astaghfiruka wa atunbu ilaika ", maka
Allooh akan menghapus kesalahannya yang terjadi di majlis tersebut” (Hadits
Riwayat Imaam At Turmudzy no: 3433)

Jadi do’a Kaffararl Majlis adalah sebagai penghapus dosa dalam majlis tersebut.
Karena menurut para “Ulama, seandainya dalam bermusyawarah atau duduk dalam
majlis ta’lim itu ada pikiran-pikiran yang jelek, atau tidak pernah berdzikir (ingat
kepada Allooh =35 43lsas) sama sekali, maka hendaknya tutuplah majlis itu dengan
do’a Kaffaratul Majlis, sebagai suatu tebusan bahwa majlis itu hendaknya dilandasi

oleh dzikir kepada Allooh =35 4ilsas Hal ini menunjukkan bahwa kita harus selalu
berdzikir kepada Allooh .l 4dlass

Dalam memperbanyak dzikir ada munaasabah, kesempatan-kesempatan yang intinya
adalah melazimkan dzikir. Dalam hal in1, ada 7 perkara mengapa kita harus
memperbanyak Dzikir, yaitu:
a. Karena kita mengetahui dan yakin bahwa Allooh 3 5 s menyediakan
pahala yang besar dari dzikir itu.
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b. Karena kita membayangkan atas janji Allooh i 4lsxs vaitu surga. Siapa
yang banyak berdzikir kepada Allooh Jlais 43sau maka baginya disediakan
surga.

¢. Meyakini bahwa Allooh A3 4iszs menyertai kita semuanya

d. Kita yakin bahwa dzikir bisa berfungsi sebagai benteng (pelindung) dari
syaithoon. Orang yang tidak berdzikir, yang hatinya kosong dari mengingat
Allooh 35 4dlass maka ia akan cenderung dirasuki oleh syaithoon. Mungkin
pikirannya atau mungkin ia menjadi kesurupan.

e. Dzikir merupakan pengganti dan penyempurna dari ibadah-ibadah lain yang
diperintahkan kepada kita. Kalau misalnya, sholat kita kurang sempurna, maka
dengan selalu berdzikir, akan disempurmakan ibadah kita itu

f. Dzikir adalah paling mudah dilakukan. Misalnya dengan menyebut: Laa
Hllaaha llallooh, atau Subhaanallooh, atau Laa Haula Walaa Quwwata {Haa
Billaah, atau Alloohiu Akbar, atau Althamdulillah, atau Astaghfirullooh, dll.
Sangat mudah mengucapkannya. Tidak susah.

g. Dzikir bisa membantu kita merasa ringan untuk menunaikan ibadah-ibadah
vang lain. Dengan dzikir, kita menjadi ringan dan mudah menunaikan ibadah-
ibadah yang lain. Ttulah salah satu berkah dari dzikir itu sendiri.

3. Hendaknya ketika berdzikir, kita menggabungkan antara hati, mulut dan
perbuatan

Hati berdzikir, mulut berdzikir dan perbuatan kita hendaknya juga dalam rangka
berdzikir kepada Allooh 35 4ilass

A8 oSyl il i O gy b JB Sy OF ¢ ks ) 2y e o A A o
S5 e by Sl Jip Y JB 4 Codil 5 by 0B e 0 i

Berdasarkan Hadits dari shohabat ‘Abdullooh bin Busr 4ic &l s beliau 4! =
4= menjelaskan bahwa ada seorang laki-laki berkata, *“Wahai Roswitlullooh,
sesungguhnyva syari ‘at Islam ini telah banvak bagiku, oleh karena int beritahukaniah
aku tentang sesuatu yang dapat dijadikan pegangan.”

Maka beliau alu s 4ile &l La bersabda, “Tidak henti-hentinya lidahmu basah karena
berdzikir (lidahmu senantiasa mengucapkan dzikir) kepada Allooh. " (Hadits
Riwayat Imaam At Tirmidzy no: 3375 dan Imaam Ibnu Maajah no: 3793)

Oleh karena itu, jadikanlah mulut kita senantiasa mengucapkan dzikir kepada Allooh
il g adlaas dan itu lebih baik karena akan meninggikan derajat kita sendiri di sisi
Allooh iy adars

Sebagaimana dalam Hadits riwayat Imaam Ahmad dan Imaam At Turmudzy, dari
shohabat Mu’adz bin Jabal 4= 4l = dikatakan bahwa :
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Artinya:

“Tidak ada amal yang dilakukan anak Adam yang lebilh menyelamatkannya dari
adzab Allooh J\=55 S selain daripada dzikir kepada-Nya.” (Hadits Riwayat
Imaam At Turmudzy no: 3377)

Juga firman Allooh =t s 4lsa dalam QS. Al Hasyr (59) ayat 19 :
g 4 a0 Lol ands Niipenles 02 Y T L o2,
O s\l o2 Y el (ALGE A 1 o Cp ST 1 8555 Uy

Artinya:

“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allooh, lalu Allooh
menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang
Saasig.”

Sedangkan dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Imaam Al Baihaqy 4! 4ex
dalam As Sunan Al Kubro no: 3148 dan Haditsnya adalah shohiih menurut Syaikh
Nashiruddin Al Albaany 4! 4=, bahwa Rosuulullooh sl 4dle &1 1= selalu
bertasbih dengan tangan kanannya:

o g gy ske 1 o ) 5 STy 1 0B 5 il 8 3

Jadi bukan dengan memegang untaian Biji Tasbih atau alat penghitung yang lainnya,
tetapi yang disunnahkan itu adalah berdzikir hendaknya dengan menggunakan tangan
kanan. Yang dimaksud dengan tangan kanannya adalah tangan beliau plus e &l La
selalu dibuka, ditutup, menggerak-gerakkan jari-jemarinya ketika berdzikir. Itulah
yang dimaksud dengan hatinya berdzikir, mulutnya basah dengan ucapan dzikir dan
tangannya ikut mendukung berdzikir (ingat) kepada Allooh a5y 4iass

Apabila ada seseorang berdzikir mengucapkan Astaghfirullooh, memohon ampun

kepada Allooh Jxi s 4ilass; namun tangannya, kakinya dan anggota tubuh lainnya
berbuat ma’shiyat maka dzikir yang demikian itu tidak berfaedah, bahkan bermakna
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mengolok-olok. Ia secara lisan memohon ampun kepada Allooh J=3 s 4% namun
disisi lain 1a berbuat ma’shiyat.

4. Berkumpul untuk berdzikir
Sebagian kalangan menyebutnya sebagai Maylis Dzikir.
Perhatikanlah Hadits Rosuulullooh alu s 43 &) L berikut ini yang diriwayatkan oleh

Imaam Al Bukhoory dan Imaam Muslim dari shohabat Abu Hurairoh 4is 4l o),
dimana Rosuulullooh alus 4ie &l s bersabda:

\

B O) gk 5 beks B o B gy JB V6 s gl o8 gl B0 T e
B0y Uy LIS 1gary 130 W O e b 2N G el BOM
st ot e Bl g Ll ke U1 o8 O gind O i (S U1 1geds o3
Jshd JB iy, Siyg higuons g cligiast @aLS 5 O J5hd ¢ gaiay 30 o5 5
| 51y S 0sad JB € psly P S8 Jsid JB Y 05k ¢ i) Jeb
Olgid JB § O glay s b 5Ty Jgid JUB 1S5 Sl il g ool il g e il
JB S gy of (iSO Jsdd Y Osld JU S gly Jay Jadd JU i O sllay
seb 1 oo Jsid JU Lo e waiy Wb wsl W1 gl Wagly o 04sad
CSd Jsid Y Ogsid € agly Jay Jskd JB U e Opdsa JUB €O
JUB 13405 Lgao Sl 5 B gt g T3 L2 T Lgaa 1917 sl J 05k Wl 4
Wl o2 p | slbdl U8 ogd O Osid Wb O e W5 5l @Sugsl b J4id
ok b i Y sl n Jshd dr - gaslr

Artinya:

“Sesungguhnya Allooh Jx3s dlacwmempunyai banvak malaikat yang beterbangan
kesana-kemari untuk mencari majlis dzikir. Kalau malaikat itu menemukan dimana
ada majlis dzikir kepada Allooh J=3s Gl maka malaikat ini ikut duduk bersama
dalam majlis dzikir tersebut. Bahkan antara malaikat itu, savapnyva saling
bersambung hingga ke langit dunia, sehingga tempat vang kosong pun dipenuhi oleh
malaikat. Jika kumpulan orang yvang berdzikir itu berpencar pulang ke rumah
masing-masing, malaikat it pun naik ke langit, laln Allooh iy <lsec bertanya
kepada mereka (- meskipun sesungguhnya Allooh =35 s sudah tahu, karena
Allooh Je5 s 43 adalah Maha Tahu — pen), “Darimana kalian? ”
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Jawab malaikat, “Ya Allooh, kami baru saja mendatangi hamba-hamba-Mu di bumi
vang bertashih, bertakbir, bertahlil, bertahmid dan yang meminta kepada-Mu.”
Allooh a3 5 4issss bertanya, “Apa vang mereka minta?

Malaikat menjawab, “Ya Allooh, mereka mengharap akan surga-Mu”

Allooh Ja3 s adsss bertanya, “Apakah mercka yang meminta itu pernah melihat
surga-Ku?”

Malaikat menjawab, “Tidak, ya Allooh.”

Allooh Ji s 4lsss s “Bagaimana seandainya mereka pernah melihatnya. Sedangkan,
belum pernah melihatnya saja, mereka memintanya. Lalu meminta apa lagi kah
mereka?”

Malaikat menjawab : “Ya Allooh, mereka ingin dihindarkan dari neraka-Mu”
Allooh M5 s - “Apakah mereka pernah melihat neraka-Ku? "

Malaikat menjawab : “Tidak, va Allooh.”

Alloo J=is <isa s “Bagaimana seandainya mereka pernah melihat neraka-Ku.
Sedangkan, belum pernah melihatnya saja, mereka sangat takut akan neraka-Ku.”
Malaikat berkata: “Ya Allooh, mereka memohon ampunan-Mu.”

Allooh Ji s s - “Aku telah ampuni mereka.”

Lalu Allooh a3 4 berfirman : “Aku akan penithi apa yang mereka minta dan
Ak hindarkan dari apa yang mereka minta untuk dihindarkan.”

Malaikat berkata: “Ya Allooh, didalam majlis it ada si Fulan bin Fulan, ia orang
vang banyak berbuat salah, dan ia hanva kebetulan saja dudnk didalam majlis
tersebut.”

Allooh S s a8 - “ Ak ampuni pula orang itn. Duduk seperii ine didalam majlis
tidak akan membuat mereka menderita.” (Hadits Riwayat Imaam At Turmudzy no:
3600)

Dalam Hadits tersebut dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan “berkumpul dalam
majlis dzikir” tersebut bukanlah berkumpul sebagaimana yang orang-orang Sufi
lakukan dalam halagoh-halagoh atau majlis-majlis mereka. Dimana orang-orang Sufi
tersebut melaksanakan dzikir secara serempak dengan satu suara, misalnya mereka
mengucapkan Laa [llaaha Hlaallooh secara beramai-ramai.

Atau dzikimya dilakukan oleh mereka bersama-sama dengan ada imamnya, ada
ma’mumnya, ada pimpinannya dan ada jama’ahnya. Yang seperti ini tidak benar,
karena tidak ada dalilnya.

Atau kadang orang-orang Sufi tersebut berdzikir dengan menggeleng-gelengkan
kepalanya atau menggoyang-goyangkan badannya, apalagi dengan dzikir-dzikir yang
tidak diajarkan (dzikir-dzikir yang Bid’ah) seperti misalnya: “Hayyvun, havyiun,
havyun”, atau “Ya Latif, va Latif, va Latif”, atau misalnya: “Allooh, Allooh, Allooh’.
Semua bentuk bacaan dzikir yang seperti itu adalah Bid ah, karena tidak pernah
Allooh i s 48w turunkan dalil yang shohiih tentangnya, baik dari Kitabullooh (Al
Qur’an) maupun dari Sunnah Rosuulullooh slu 42le 4l L= sekalipun,

Dengan demikian, kita menjadi jelas bahwa yang dimaksud dengan majlis dzikir

adalah bukan sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang Sufi tersebut, ataupun
majlis yang mengharuskan dengan seragam putih-putih (seragam khusus), atau
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waktunya harus waktu yang khusus, atau dzikirnya dilakukan dengan cara yang
khusus. Maka itu semua, bila tidak ada tuntunannya yang shohith dari Rosuulullooh
aluyade & Lo adalah tergolong Bid ah

Karena yang benar, yang dimaksud dengan majlis dzikir adalah majlis dimana orang-
orang yang ada didalam majlis tersebut berdzikir kepada Allooh ads 4ilaae Tidak
ada dalil harus dipimpin dengan satu suara tertentu.

Bahkan pada zaman shohabat, ketika suatu hari *Abdullooh bin Mas uud 4 &l o=
mendatangi masjid Kuffah; di kala ba’da sholat ashar, beliau 43= 4| = melihat di
majlis ada seseorang diantara mereka yang mengomandokan kepada jama’ah untuk
bertasbih seperti ini, dan seperti itu, lalu jama’ahnya pun mengikutinya; bahkan
mereka berdzikir sambil menggunakan batu-batu kerikil (di zaman sekarang adalah
tasbih). Lalu ‘ Abdullooh bin Mas’uud 4= 4l = pun mengingkari perbuatan
tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam Hadits berikut ini:

s S0l Wl sl G caly Gl B A UL ege ol A JB
L womdl 3 Sy JB o) mud ot O) JW@ g2 W JB 1 Y1 el
Bla 19,8 Jgid Lam gl dy ) Al IS G lall 0y Lo gl W~
JB Dl O gremd Dls | g J g dle O ghlgd Do 1 hla J 523 dle O3 pSKB
O o ol o1 JB &l HlBl o iy sl b @b b b JUB ob B 130
o e ity g phliner g gty T ) ok Ctacy b g
S U L 1 P8 O a0 ) s b JU agde B 31 s e il
e Y O ol Ul @SSl 1guad JB oty kel y oS &4 dai Lo 1
o (S b Y 3p (SSUn § pul e et Dl Y oSy 50 ST
S St s S 5 oS5 iy 5 | S 0389 05 B gie s g ke
A s ULy 1B AN O gie i et A e sial g Wl oS
34 A o D1 gy OF dey ) ] b g e o7y JB g Y1 Us i e
w2 ST ad (35T Lo i) gl wied) 5 398 Y OT, 80 0958 b Of Wi ol
pa Upslay G- Syl e Wiy deke o pee JWB pge Jp F oS
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Artinya:

Sebagaimana Abu Muusa 4= &l = mengatakan kepada ‘Abdullloh bin Mas’uud
Ao Al o “Wahai Abu ‘Abdurrohmaan, sungguh aku melihatmu tadi di masjid.
Enghkau mengingkari sesuatu yang tidak aku pandang kecuali kebaikan.”

Lalu *Abdullooh bin Mas uud 4= &1 = bertanya, “Apa itu?”

Lalu Abu Muusa 4= &) =, mengatakan, “Jika engkau panjang unur, engkau
niscayva akan melihamya. Aku melilat di masjid suatu kaum berkelompok-kelompok
sambil duduk menunggu sholat, dimana setiup kelompok terdapat seseorang
dimana pada tangannya terdapat kerikil dan mengatakan, ‘Bertakbirlah kalian
100.° Maka mereka pun bertakbir; ‘Katakanlah oleh kalian Laa Hlaaaha lllallooh’
100, maka mereka pun melakukannya; ‘Bertasbihlah kalian 100°, maka mereka
pun melakukannya. Apa yang Anda katakan kepada mereka?”

‘Abdullooh bin Mas’uud 4 & =, menjawab, “Aku tidak mengatakan apa pun
kepada mereka, kecuali hanva aku perintahkan kepada mereka, ‘Coba kalian hitung
kesalahan-kesalahan kalian dan aku jamin pada mereka unnik tidak menyia-nviakan
kebaikan-kebaikan mercka’

Sehingga pembicaraan mereka itu pun berlalu.

Kemudian “Abdullooh bin Mas’uud 4= &l = mendatangi pada kelompok-kelompok
tersebut dan berdiri dihadapan mereka dan mengatakan, “Apa yang kalian lakiukan?”
Kata mereka, “Wahai Abu ‘Abdillaah, kerikil kami hitung dengannyva takbir, tahlil
dan tashih.”

Lalu “Abdullooh bin Mas'uud «= 4! 2, kembali berkata, “Hirunglah kejelekan-
kejelekan kalian, aku jamin kalian tidak akan menvia-nyiakan kebaikan kalian
sedikitpun. Celaka kalian wahai ummat Muhammad, betapa cepatnya kesesatan
kalian. Mereka, para shohabat Nabi kalian begitu banyak dan ini bajunya belum
Juga rusak dan ini bejananya belum juga pecah. Demi yang jiwaku ditangan-Nyva,
sesungguhnya kalian diatas ajaran yang paling lurus dari ajaran Muhammad &) L=
s s ade dpakah kalian akan menjadi pembuka-pembuka pintu kesesatan?”

Mereka menjawab, “Yaa Abu ‘Abdurrohmaan, tidak ada yang kami inginkan kecuali
kebaikan.”

Beliau <= &l ) berkata, “Berapa banyak orang yang menginginkan kebaikan
tetapi tidak mendapatkannya. Sesungguhinva Rosuul »wjs e &1 s mengatakan
kepada kami bahwa suatu kaum membaca Al Qur'an tidak melewati tenggorokannya.
Demi Allooh saya tidak tahu, jangan-jangan dari kebanvakan mereka it ada
diantara kalian.”

Kemudian beliau 4= 4l =, pung berpaling.

(Hadits riwayat Imaam Ad Daarimy no: 204 dari *Abdullooh bin Mas uud 4= 4l =
dan Syaikh Husain Saliim Asad mengatakan sanad hadits ini baik)

Para “Ulama mengatakan, “Kalau seandainyva ada perbuatan yang baik, niscava para

shohabat akan berlomba-lomba untuk terlebih dahuln melakukannya, daripada
orang-orang seperti kita.”
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Ketika sesuatu perbuatan itu tidak dikenal oleh shohabat seperti ‘Abdullooh bin
Mas’uud 4= &l =, yang merupakan seorang mulaazim (seseorang yang hampir
tidak pemah berpisah dengan Rosuulullooh alus 4de 41 La) dan beliau 43 4 =
terkenal sebagai seorang yang fagith, dan merupakan perintis madrosah hadits di
negeri Kuffah (sekarang Iraq), maka sesungguhnya beliau 4= 4 =, bukanlah
sembarang orang didalam perkara ‘ilmu. Sehingga bilamana beliau 4= & =),
menyatakan bahwa dia tidak pernah menyaksikan perbuatan yang seperti itu ada pada
zaman Rosuulullooh alej 4le &l s maka ini menunjukkan bahwa perbuatan yang
sepert itu adalah Bid’ah.

5. Ketika berdzikir, upayakan sampai menangis dan meluluhkan hati

Yaitu dengan dzikir yang kita pahami apa yang didzikirkan (diingat). Misalnya:
mengucapkan Laa {llaaha Hlallooh, artiya adalah tidak ada yang berhak diibadahi
kecuali hanyalah Allooh =35 43aa Kalau dzikir tersebut hanya sekedar ucapan lisan
di mulut, tetapi hatinya tidak khusyu’ (hatinya sibuk memikirkan perkara-perkara
duniawi), dan anggota tubuhnya pun tidak berdzikir bahkan berma’shiyat. Maka itu
sama saja dengan tidak berdzikir, karena berdzikir itu adalah ingat kepada

Allooh 35 4ila.

Dalam hadits tentang tujuh golongan yang akan dilindungi Allooh iy 4w pada
hari Kiamat, diantaranya Nabi Muhammad - 5 4= 41 1= menyebutkan:

S Lol Y Al S5 15 .

Artinya:

“..seorang vang berdzikir kepada Allooh dalam keadaan sepi / sendiri, lalu
mengalirlah air matanya...” (Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory no: 660 dan
Imaam Muslim no: 2427 dari Abu Hurairoh 4= 4l o5 3)

Oleh karena itu, bila kita ingin masuk dalam kelompok vang dzikirnya secara hakiki,
maka upayakan agar dzikir itu dilakukan denga khusyu’ sehingga menangis karena
ke-khusyu’annya itu. Bukan karena sekedar perasaan saja. Sebab ada orang yang
melelehkan airmatanya itu karena terharu dengan suara dzikir orang yang ada
disekitarnya yvang bergema dengan suara syahdu. Yang seperti ini tidak benar. Yang
dimaksud dengan menangis disini adalah karena ia tahu siapa yang ia dzikiri, yaitu
Allooh s 4l Jadi bukan karena dibuat-buat, atau karena pengaruh suasana
syahdu disekitar dllnya itu. Bukan, tetapi ia menangis karena ia sungguh-sungguh
sadar bahwa yang ia dzikiri itu adalah Pencipta dirinya.

Menangis yang hakiki sedemikian itu sebetulnya sulit, karena hati kita tidak terenyuh
atau luluh, jika didalam diri kita terdapat beberapa perkara yaitu:

a. Hubuddun-ya, mencintai dunia.

Hatinya keras, mendengar ayat-ayat Al Qur’an lewat begitu saja, tidak ada
yang bisa menyentuh atau membekas didalam hati.
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Diriwayatkan, pada zaman Rosuulullooh als s 4ile &) s apabila para
shohabat berma’mum sholat dengan Rosuulullooh alw s 4de il Lo mereka
berada dalam satu diantara dua keadaan.

Kalau dibacakan ayat-ayat janji; jika beramal shoolih maka akan dijanjikan
surga dsbnya, maka wajah mereka terlihat gembira, bersinar-sinar dan mata
mereka berkaca-kaca karena berharap atas janji Allooh Jxis 4 tersebut.
Tetapi bila dibacakan ayat-ayat tentang ancaman, maka mereka pun menangis,
bahkan diantara mereka ada vang tersedu-sedu.

Shohabat “Umar bin Khoththoob 4= 4} <, memberikan pesan kepada kita:
“Menangislah kalian bila membaca Al Qur'an. Kalau tidak bisa, maka
berusahalah seakan-akan kalian menangis.”

Penyebab hati kita itu sulit tersentuh dan sulit menangis ketika membaca ayat-
ayat Al Qur’an adalah karena hubuddun-ya.

b. Ada penyakit akhlaq dalam diri kita, misalnya rasa: iri, dengki, hasud
Maka sulit untuk khusyu’, sulit untuk bisa menangis karena hatinya sudah
membatu.

¢. Tidak paham apa yang dibaca.
Maka harus mengerti dan memahami apa yang dibaca. Agar bisa menyambung
dengan hati, maka kita harus bisa membaca Al Qur’an. Adalah berdosa kalau
kita sebagai umat Islam ini tidak bisa membaca Al Qur’an dengan benar.
Maka kita harus belajar membacanya dengan benar.

d. Usahakan untuk menangis.
Terlebih bila kita membaca ayat-ayat yang berisi ancaman Allooh s 4ilaa
sehingga kita tergerak untuk merasa takut kepada Allooh s 4da
Mengenai perkara menangis ini, sesungguhnya merupakan bagian penting karena itu

adalah ciri-ciri dari orang yang beriman.
Difirmankan oleh Allooh a5 4

= B o ikl Ah e SR a4, 4 T Ay 2 g AT s o 0 o3
Ml S 2 o pslb Bl PR 8 e 3 plilllap e adlll 205 ol
. 2
h JU B &l
Artinya:
“Neraka Weil adalah bagi mereka yang hatinya keras dari berdzikiv kepada Allooh.”

(QS Az Zumar (39) ayat 22)

Jadi, ini adalah ancaman bagi mereka yang hatinya keras, yaitu diancam dengan
neraka Weil. Ttu adalah ayat yang mendukung agar kita khusyu’ dalam berdzikir.

Berikutnya Allooh S 5 48 berfirman dalam QS Ar Ra’d (13) ayat 28:
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Artinya:

“(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan
mengingat Allooh. Ingatiah, hanva dengan mengingati Allooh-lah hati menjadi
tenteram.”

Kebanyakan manusia, hatinya baru merasa tenang dikala uangnya banyak,
bertumpuk-tumpuk dalam rekeningnya. Padahal yang benar, semestinya ia
menemukan ketenangan dan kebahagiaan itu adalah ketika berdzikir kepada Allooh
Hlady s

Allooh iy adass berfirman seperti tersebut diatas, bahwa orang-orang yang beriman
itu hatinya tenang dengan sebab mereka ingat (berdzikir) kepada Allooh S 5 43
Maka kalau ada orang yang belum tenang dengan berdzikir, berarti imannya masih
bermasalah. Mudah-mudahan kita tidak tergolong yang demikian.

6. Dzikir tidak dengan suara Keras, tetapi dengan berbisik, cukup terdengar
oleh diri sendiri

Sebagian kalangan di masyarakat kita, justru seringkali terdengar mereka itu berdzikir
di masjid dengan pengeras suara (speaker). Ada diantara mereka yang setiap kali
menyanyikan sholawat antara adzan dan iqomat, padahal vang seperti ini tidak ada
ajarannya dari Rosuululllooh alus 4de &) Lo

Padahal yang ada dalilnya dan merupakan sunnah, yakni antara adzan dan igomat itu
adalah sebagaimana yang disabdakan oleh Rosuulullooh alu s 4dle 4! 1o

P

IS IS S~y sk i om alll 45 JB UG Jakh o 4l e e
S0 2l 8o 31 S o e

Artinya:

“Antara dua adzan (adzan dan iqgomat) adalah sholat (sunnah dua roka ‘at).”
(Hadits Riwayat Imaam Abu Daawud no: 1285, dari shohabat ‘Abdullooh bin
Mas uud 4= 4l =)

Jadi antara adzan dan iqgomat itu sunnahnya adalah sholat, bukan dengan
mendendangkan sholawatan dengan speaker, sehingga justru malah mengganggu
orang yang sedang sholat karena sholat mereka menjadi tidak khusyu’. Oleh karena
itu, janganlah menyibukkan diri dengan “mencari-cari pekerjaan™ yang tidak ada
landasannya dari sunnah Rosuulullooh alus 4dde &1 L karena itu justru malah
menjadi Bid’ah dan menimbulkan gangguan terhadap kekhidmatan dan ketenangan
masjid yang dibutuhkan bagi orang-orang yang hendak sholat didalamnya.
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Perhatikan QS. Al A’roof ayat 55, Allooh iy 43 berfirman:

. sy 2 Sy dE Ll P polen
i) o N B 5 bl oS35 183
Artinya:

“Berdo’alalt kepada Robb-mu dengan berendah divi dan suara yang lembut.
Sesungguhnya Allooh tidak menvukai orang-orang yang melampaui batas.”

Lalu firman Allooh =i 4isaw dalam QS. Al A’roof ayat 205:
o ,oTe %2 g% o Gy oo B B i o e o W s ow |y -
Ny JUe¥s Sdaly Jdll G gl 093 Aty oyl Sladl B Sl SN

Artinya:

“Dan sebutlah (Nama) Robb-mu dalam hatinu dengan merendahkan divi dan rasa
takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di wakw pagi dan peiang, dan
Janganlah kamu termasuk orang-orang vang lalai”

Juga dalam sebuah hadits dari Abu Musa al Asy’ari 4= &l =) ia berkata bahwa,
“Orang-orang mengangkat suaranya bertakbir dan berdo’a, kemudian Rosuulullooh

ale g agle Al La bersabda,

04K W L U sl 052505 U oS00 oSl e 1) ol @ 4L
|’;’ : ;‘l/l

Artinya:

“Hai sekalian manusia, kasihanilah diri kalian, sesunggulhnya kalian tidak berdo’a
kepada Robb yang tuli dan tidak juga jauh. Sesungguhnya vang kalian berdo’a
kepada-Nya adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat, dan Dia bersama
kalian.” (Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory no : 6610 dart Abu Muusa 4= &l 2 )

Hal ini menunjukkan bahwa kita tidak perlu keras-keras dalam berdzikir, karena
Rosuulullooh sl 4le Al L sendiri melarangnya. Maka bila kita berdzikir,
cukuplah didengar oleh diri kita sendiri saja. Kecuali bila ada perintah untuk
mengeraskan suara dzikir tersebut, sebagaimana diperintahkan untuk berdzikir dengan
suara keras ketika Takbir Hari Raya ‘Ied, vaitu ‘Tedul Fithri dan “Tedul Adha. Ketika
kita hendak sholat ‘led menuju lapangan, sejak berangkat keluar dari pintu rumahnya,
maka hendaknya bertakbir “Alloohu Akbar, Alloohu Akbar...." dstnya dengan suara
keras secara pribadi masing-masing (tidak perlu dikomando, karena tidak ada dalil
yang melandasinya).
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Tetapi yang seringkali terjadi di masyarakat kita adalah justru pada malam “lIedul
Fithri, orang-orang bertakbir dengan pawai bertruk-truk, lalu terjadi kecelakaan lalu
lintas, ada vang luka bahkan ada yang meninggal. Padahal yang demikian ini tidak
ada ajarannya dari Rosuulullooh sl s 4de 4l Lo

Atau misalnya kekeliruan yang banyak terjadi di masyarakat adalah cara mereka
berdzikir ba’da sholat fardhu yang lima waktu. Dzikir dengan suara keras setelah
sholat fardhu itu, bukanlah seperti yang biasa dilakukan oleh orang-orang pada
umumnya, yaitu setelah salam ke kanan dan ke kiri lalu si Imaam sholat
mengkomando berjama’ah : “A/ Faatihah !....", lalu dikomando lagi oleh Imaam
sholat untuk bersama-sama mengucapkan “Subhaanallooh, subhanallooh.... " dstnya.
Yang seperti ini tidak benar.

Yang benar, vang merupakan cara yang sunnah sebagaimana yang diajarkan oleh
Rosuulullooh aluy4le &l Lo adalah setiap orang berdzikir masing-masing,
mengucapkan kalimat-kalimat dzikir, dengan suara bergemuruh; tetapi dengan suara
masing-masing tanpa dikomando, tidak satu suara. Demikian ini adalah yang
sebaiknya dan yang sebenar-benarnya.

7. Berdzikir hendaknya menjauhi dzikir-dzikir yang Bid’ah

Kita hendaknya tidak berdzikir dengan kalimat-kalimat dzikir dengan cara-cara yang
Bid’ah (tidak ada contohnya dari Rosuulullooh alus 4de 4l =) meskipun orang yang
melakukannya merasa bahwa itu benar, karena mereka mengikuti hawa nafsunya.
Syaithoon senang menghiasi manusia dengan menjadikan perkara Bid’ah itu
dianggapnya sebagai sesuatu yang baik. Seringkali walaupun sudah tahu bahwa
sesuatu 1tu tidak ada dalilnya, tapi tetap saja dia berkeras untuk mengerjakannya.
Ttulah hawa nafsu. Padahal seharusnya kita beribadah berdasarkan firman Allooh
a3 5 adls dan tuntunan Rosuulullooh ol s 4de 41 L Kalau tidak ada dalil atau
landasannya, maka mengapa mesti berkeras melakukannya dan mengapa mesti marah
bila diberitahu kebenarannya? Segera tinggalkanlah segala sesuatu yang tidak ada
dalilnya itu, meskipun sudah mendarah-daging, meskipun dilakukan turun-temurun,
meskipun rasanya berat, tapi tinggalkanlah dan bertaqwalah kepada Allooh 4ils

AT
Allooh M3 s 4l berfirman dalam QS. Al Kahfi (18) ayat 104:

;DJ’,}BFB!§E: 20 -0 2. b = .u;.qu’/_f.’
o O gy @l O gy o2 QM!QE}J\JW‘}J@:\M

Artinya:

“Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannyva dalam kehidupan dunia ini,

sedangkan mereka menyangka balwa mereka berbuat sebaik-baiknya.”

Bayangkan, perbuatannya jelek menurut Allooh Ji 5 432, tetapi mereka
menganggapnya baik. Maka kita harus berhati-hati. Jangan sampai perbuatan yang
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kita lakukan itu, menurut diri kita baik padahal menurut Allooh a3 4ilsa itu buruk,
jelek. Karena baik atau buruk 1tu standarnya bukan perasaan, tetapi baik atau buruk itu
standamya adalah dalil. Kalau berdasarkan dalil, sesuatu itu terpuji menurut Allooh
a3 492 dan Rosuul-Nya maka barulah perkara itu terpuji dan boleh diamalkan.
Demikian pula sebaliknya, bila sesuatu itu buruk menurut Allooh =i 43lazs dan
Rosuul-Nya maka berarti perkara itu buruk dan jauhilah. Hidup kita di dunia in1 hanya
sekali, jangan berspekulasi. Ikuti saja apa yang ketentuannya sudah datang dari
Allooh A3 s 4isss dan Rosuulullooh ale s 4dle il s jangan ikuti selainnya.

8. Gigih membaca dan memperbanyak membaca Al Qur’an
Orang yang membaca Al Qur’an adalah berdzikir dengan dzikir yang banyak sekali,
karena Rosuulullooh alu s 4dle & L bersabda dalam hadits shohiih:

Jﬁfiﬁwriajw&ﬁyﬂld}w)d@J}QJM‘_,J-{\!';M
¥y O il Sy OB T J 1Y Ulaal 2y Bl A 4yl ) QLS

il
Artinya:
“Siapa yang membaca satu huruf saja dari Al Qur an, maka ia berhak atasnya
kebajikan satu. Dan satu kebajikan itu dilipatgandakan oleh Allooh S35 4y
menjadi sepuluh kali. Aku tidak katakan Alif-Lam-Mim itu satu huruf, melainkan Alif
satu huruf, Lam satu huruf dan Mim satun huraf.” (Hadits Riwayat Imaam At
Turmudzy no: 2910, dari shohabat ‘Abdullooh bin Mas uud 4= & o)

Berarti Alif-Lam-Mim saja sudah tigapuluh. Bahkan bisa dikalikan tujuhratus, karena
dalam hadits vang lain Rosuulullooh ales 4le 4l 1 bersabda:

0S5~ g ks it o Al Jﬁ}d@d@—uﬁ\ﬁ)—éﬁﬁqf}
ird Bloae JI QT 8 Aol Libla) 23T o1 Jod

Artinya:
“Amalan anak cucu Adam itu hisa dilipatgandakan antara 10 sampai 700 kali.”
(Hadits Riwayat Imaam Muslim no: 2763, dari shohabat Abu Hurairoh 4 Al o))

Intinya adalah, hendaknya kita memperbanyak membaca Al Qur’an, karena dalam
bacaan Al Qur’an itu mendatangkan barokah dan kebajikan bagi kita.

9. Perbanyaklah dzikir-dzikir yang Ma’tsuur

Kalau berdzikir, puaslah dengan dzikir yang jelas-jelas ada ajarannya dari
Rosuulullooh ales 4de &l L Dan itu banyak sekali, misalnya dalam Kitab A/
Adzkaar, Kitab Hishnul Muslim, Kitab Adzkaar Mukhtaaroh dan berbagai kitab lain
yang sekarang sudah banyak diterbitkan dan dapat diperoleh di toko-toko buku.
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Hendaknya kita memiliki kitab-kitab tersebut. Dan hendaknya setiap diri kita
memiliki panduan kitab Dzikir didalam saku, sehingga apabila lupa bacaan dzikirnya
maka bisa setiap saat dibuka kitab saku tersebut. Sejak bangun tidur hingga tidur lagi,
sudah lengkap tuntunan dzikirnya dari Rosuulullooh alu 4de 4l Lo Tinggal kita mau
mengerjakannya ataukah tidak,

Apa yang diajarkan oleh Rosuulullooh aluy 4dle &l L= hendaknya diutamakan, karena
itu Ma’tsuur namanya, bukan karangan orang.

10. Kita prioritaskan Dzikir-Dzikir yang berikut ini:
Ada 8 (delapan) contoh dzikir vang semestinya kita prioritaskan, karena
keutamaannya yang sangat unggul menurut Rosuulullooh sl s 4dde &) L vaitu:

a.

b.

Laa Hlaaha Iallooh

Perbanyaklah mengucapkannya dimana saja dan kapan saja. Tidak dengan
cara didendangkan (dilagukan). Berbeda dengan membaca Al Qur’an yang
bila dilagukan menjadi sunnah, maka dzikir itu tidak perlu dilagukan. Cukup
dengan suara biasa saja, sudah dicatat sebagai amal shoolih. Rosuulullooh 1=
alu s aile 4l bersabda:

oS Uge b gil g iy oSy J18 OF I8 i1 ) ) Y OF 8306 opo 19 ST

Artinya:

“Perbanyaklah kalian dengan bersyahadat "Laa Illaaha llallooh’ sebelum
kalian terhalang antara svahadat dengan kalian (--maksudnya: sebelum
datang sakaratul maut--). Talgini (ajarkan) orang vang hendak meninggal
dengan ‘Laa Hllaaha Hlallooh " (Hadits Shohiih, dishohiihkan oleh Syaikh
Nashiruddin Al Albaany dalam Silsilah Shohiihah no: 467)

Maksudnya perbanyaklah mengucapkan ‘Laa [llaaha llallooh’, dan tidak perlu
dengan menghitung-hitungnya, tapi sebanyak-banyaknya.

Subhaanallooh walhamdulillaal wa laa ilaaha illallooh, Alloohu Akbar.

Haditsnya diriwayatkan oleh Imaam Muslim dari Abu Hurairoh 4= &l =,
dimana Rosuulullooh alus 4de &l La bersabda:

O:ﬂ;.-l-ujd,lse&'.ﬁl_afmdj_.udﬁzJlﬁuf»lg.bjéﬁ}gfas
e calb L) ol ST ANy &Y A Y A ey B Ol J g

el

Artinya:
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C.

d.

“Aku berdzikir dengan ‘Subhaanallooh walhamduliliaah wa laa ilaaha
illallooh, Alloohu Akbar’, lebih aku sukai dan aku cintai daripada matahari
terbit”” (Hadits Riwayat Imaam At Turmudzy no: 3597, dari shohabat Abu
Hurairoh 4= 4l )

Bayangkan, matahari adalah sumber energi yang luar biasa banyaknya.
Faedahnya besar sekali bagi kehidupan di muka bumi ini, kalau dihitung
secara matematik berapa harga dan nilai energi matahari selama 1a
memancarkan sinarnya selama 12 jam sehari? Tidak akan terhitung oleh
manusia. Tetapi Rosuulullooh #ls s 4ile &) L= menyatakan bahwa beliau 1=
alu s 4ale &) Jebih suka berdzikir dengan kalimat tersebut diatas dibandingkan
dengan terbitnya matahari yang sangat berfaedah bagi kehidupan manusia di
dunia in1. Hal ini menunjukkan bahwa orientasi seorang mu’min itu bukanlah
sekedar materi, melainkan lebih berharga dari itu adalah apa yang ada disisi
Allooh i s 432 Maka perbanyaklah berdzikir dengan kalimat tersebut.

Subhaanallooh Wabihamdihi
Mudah sekali. Rosuulullooh als4sle &l 1s bersabda:

4 0 -
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Artinya:

“Siapa yang mengucapkan ‘Sublaanallooh Wabihamdihi’ sehari seratus
kali, maka kesalahannyva akan dihapus, meskipun kesalahannya sebanvak buih
di lautan.” (Hadits Riwayat Imaam Muslim no: 7018)

Subhaanallooh

Dzikir ini bahkan lebih pendek lagi. Rosuulullooh alu s 4le 4l L bersabda
dalam suatu hadits shohiih yang diriwayatkan oleh Imaam Muslim no: 7027:

é.i\...\.l:—J > :,.9 J.i\:n Al .« Mﬁ > A euy: JS :_,..Mg.n_ :ui ;5:\.;-': }’:w' u:'n »
Gl B CE0 il 8L o » JUB de WT Bl LSS S
’ i u’;ufﬁfgsaf e -
« j_uja:- i s J:."g J'. 5_....:-
Artinya:
“Apakah diantara kalian ada yang tidak mau mendapatkan setiap hari seribu
kebajikan? "

Maka shohabat bertanya, “Ya Rosuulullooh, bagaimana caranva? ™
Rosuulullooh sl 4sle &l L bersabda, “Bertashihlah dengan
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e.

if

g

‘Subhaanallooh’ seratus kali sehari. Maka orang itu akan dicatat mendapat
seribu kebajikan dan orang it akan dihapus seribu kesalahannva.”

Laa haula walaa quwwata illaa billaah
Hadits Riwayat Imaam Muslim no: 7037, Rosuulullooh plss 4l 4l La
berkata kepada Abu Musa Al Asy’ary «e &) =

Oy § i B ctd) 38 (e 3 o TN B Gl e g
d.Ubis'la“f\lj JB’-‘J:};» d'é oLU'I

Artinya:
“Wahai Abu Musa, maukah kamu aku tunjukkan simpanan berharga vang
ada di surga? Katakanlah olehmu ‘Laa haula walaa quowvwata illaa billaalh .

Cukup dzikimya seperti itu, dan jangan ditambah-tambah menjadi °...hillaahil
‘aliyyil adziim’. Karena dalill dari Rosuulullooh sl 4le &) Jla
mencontohkannya hanyalah sampai ‘Laa haula walaa quwwata illaa billaah’
saja.

Subhaanallooh wabihamdihi sublhaanalloohil ‘adziim
Juga ada hadits dari Rosuulullooh sl 4de & Lo sebagai berikut:

S Ol DS JB (o wle A e (B e 5 e
4l 0o ol ) S S ) s ol o oL

CRVENY

Artinya:

“Ada dua kalimat yang mudah dan ringan diucapkan, tetapi berat dalam
timbangan dan disukai Allooh A=y 4wy vait ucapan ‘Subhaanallooh
wabihamdihi sublhaanalloohil ‘adziim " (Hadits Riwayat Imaam Al
Bukhoory no: 6406 dan Imaam Muslim no: 7021, dari shohabat Abu Hurairoh
ale Al )

Alhamdulillaah atau Subhaanallooh wal hamdulillaah

Silakan pilih yang anda suka. Rosuulullooh bersabda dalam suatu hadits
shohiih dari Abu Maalik Al Asy’ary 4c &l = )
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“Ath thohuuru shatrul imaan” (Kesucian adalah sebagian dari iman).
Inilah hadits yang shohiih-nya. Jadi bukan sebagaimana yang terkenal di
masyarakat umum vakni “Annadzofati minal imaan”, yang merupakan hadits
palsu.

Kalimat “Alhamdulillaah” bisa memberatkan timbangan (mizan), dan
“Subhaanallooh wal hamdulillaah” akan memenuhi antara langit dan buma.
(Hadits Riwayat Imaam Al Baihaqy no: 2709)

. Laa Hlaaha Mallloohu wahdahu laa syarviikalahu lahulmulku walahul

Tamdu walwwa ‘alaa kulli syai’in qodiir.
Hadits dari shohabat Abu Hurairoh 4= & =), yang diriwayatkan oleh
Imaam Muslim, dimana Rosuulullooh als s 4dle &l L bersabda:
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Artinya:

“Siapa yang berdzikir dengan kalimat tersebut dalam sehari seratus kali,
maka ia seperti orang yang membebaskan sepulih budak (hamba sahava).
Dan dicatat seratus kebajikan, dihapus seratus kejelekan, orang it akan
diberi benteng daripada svaithoon hari ini sampai sore harinyva. Kale ada

vang mengamalkannya lebih dari i, maka ia akan terganti; kalau tidak maka

maka tidak ada yang bisa mengganti.” (Hadits Riwayat Imaam Ahmad no:
8873, dari shohabat Abu Hurairoh 4ie 4l o)

Dahulukanlah dzikir yang tertentu dari yang tidak tentu

Misalnya dzikir bangun tidur, dzikir ketika hendak makan, dzikir berangkat
dari rumah hendak bekerja; itu adalah dzikir-dzikir yang tertentu. Hendaknya
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itu didahulukan daripada dzikir-dzikir yang tidak disebutkan kapan dan
dimana harus diucapkan.

Demikianlah penjelasan tentang berbagai dzikir yang sebenarnya mudah dan praktis
untuk kita amalkan sehari-hari, agar dengan demikian kita termasuk
Minadzdzaakiriinallooha katsiiran wadzakiroot (termasuk mu’min dan mu’minat
yang banyak berdzikir kepada Allooh i 4aas)

TANYA JAWAB

Pertanyaan:
Ada doa sebelum tidur dan sesudahnya, ada doa sebelum makan. Pertanyaannya
adalah apakah doa itu juga termasuk dzikir?

Jawaban:

Du’a (= do’a) dan dzikir kedua-duanya adalah ibadah. Tetapi /i ‘@ itu ada dua macam,
vaitu Du’a Mas’alah (du’a yang berisi permintaan atau permohonan) dan ada Du’a
IThadah.

Dzikir-dzikir yang disebutkan diatas misalnya Laa [llaaha Illallooh, Subhaanallooh,
Alhamdulillaah dsbnya itu sebetulnya juga disebut Du ‘a, tetapi tergolong du 'a
ibadah. Ber-du ‘a, tetapi bukan dalam rangka meminta, melainkan untuk mengingat
Allooh 53 43as Kedua-duanya disebut D ‘a, tetapi secara istilah dibedakan. Du'a
Mas ‘alah itu berisi permintaan, sementara Dzikir itu adalah du’a yang tidak berisi
permintaan.

Pertanyaan:

1. Seperti dijelaskan diatas bahwa menurut Al Qur’an disebutkan bahwa
berdzikirlah yang sebanyak-banyaknya, jadi tanpa batas. Tetapi ternyata diatas
disebutkan juga bahwa ada hadits Rosuulullooh alus 4de & L= yang
menyatakan ada dzikir yang harus 100 kali, lalu ada yang 33 kali dimana
dalam hadits itu ditentukan jumlahnya. Nah in1 bagaimana Ustadz, mohon
penjelasannya.

2. Dazikir dengan ucapan “Laa [llaaha [llallooh”, ada yang mengatakan bahwa itu
terjadi di Mekkah. Dan itu tidak lengkap. Katanya, harus dilengkapi dengan
kalimat “Muhammadur Rosuulullooh”. Mana yang benar, mohon
penjelasannya.

Jawaban:

1. Harus diyakini bahwa Hadits dan Sunnah Rosuulullooh sl e &l 1
adalah Wahyu. Sama dengan Al Qur’an. Setelah kita tahu bahwa itu adalah
Wahyu, maka disinilah letak peran dan kedudukan Sunnah. Menurut para
‘Ulama, berdasarkan Al Qur’an dan Hadits, bahwa diantara fungsi Sunnah
adalah me-mugoyvad-kan (mendetailkan) perkara yang mutlak didalam Al
Qur’an. Misalnya Al Qur’an mengatakan “Dzikran katsiiran” (berdzikirlah
sebanyak-banyaknya) adalah mutlak, maka yang boleh untuk menjadikan
dzikir itu margoyvad adalah Sunnah Rosuulullooh plus 4de 4l Lo Ketika
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sabda Rosuulullooh memerintahkan bahwa sesudah selesai sholat
membaca “Subhaanallool’™ 33 kali, “Alhamdulillaal” 33 kali dan
“Alloohit Akbar” 33 kali dan seterusnya, maka lakukanlah sebanyak itu.
Ada lagi perintah untuk membaca “Laa Illaaha Hlaallohu wahdahu laa
syariikalahu lahul mulku walahul hamdu wahuwa “alaa kulli syai'in
godiir” 100 kali, maka itu adalah Sunnah dan Sunnah juga adalah
merupakan Wahyu. Karena sama-sama Wahyu, maka dapat me-muqoyyad-
kan perintah dzikir vang ada didalam Al Qur’an.

2. “Laa lllaaha llaallooh Muhammadur Rosuulullooh” adalah syahadat.
Sedangkan dzikir adalah ingat kepada Allooh %5 il Ingat kepada
Allooh =i s 4 adalah dengan ucapan “Laa HHlaaha Ilallooh”, maka
kita pelajari dari berbagai Hadits pun ucapan dzikirnya hanyalah “Laa
Illaaha Illaallooh”. Berbeda dengan syahadat. Kalau syahadat memang
benar latadznya adalah “Laa Illaaha Tllaallooh Muhammadur
Rosuulullooh™. Syahadat itu ada dua. Pertama adalah Syahadat Tauhiid,
yakni meng-Esa-kan Allooh 5y 43se dan kedua adalah Syahadat Ar
Risaalah, yakni Syahadat atas ke-Rosuul-an Muhammad ~ws e &) o
Tidak benar, kalau “Laa [llaaha lllallooh’ itu hanya di Mekkah saja. Yang
benar adalah “Laa Illaaha [llallooh” itu diucapkan dimana saja.

Pertanyaan:
Apakah dzikir harus dengan pembukaan misalnya surat Al Faatihah dan ada
penutupannya?

Jawaban:

Dzikir itu tidak ada pembuka dan penutupan (Khitam). Orang sering mengatakan
sebagai “Khatam”, tetapi yang benar adalah “Khitant”, atau “Khotm™ atau
“Khotmah™.

Intinya, Dzikir itu tidak ada pembukaan dan penutupannya, seperti misalnya harus
dibuka dengan surat Al Faatihah dulu. Tidak. Ttu tidak ada.

Pertanyaan:

Apakah mengkhususkan waktu setelah sholat Shubuh untuk berdo’a itu adalah
Bid’ah? Karena Nabi Muhammad alus 4de &1 La pernah berdo’a setelah selesai
sholat Shubuh, sebagaimana Hadits Riwayat Imaam Ibnu Maajah. Dan bukankah
kaidah menetapkan apa yang tidak ditetapkan oleh Syari’at adalah Bid’ah? Mohon
penjelasannya.

Jawaban:

Dalam pertanyaan tersebut, dikatakan bahwa Nabi Muhammad al s 4de &l La pernah
berdu’a setelah selesai sholat Shubuh. Pertanyaannya, bagaimana mengkhususkan
waktu setelah sholat Shubuh? Bukankah sudah jelas bahwa memang ada sunnahnya
Nabi Muhammad alu s 4l 42! L mengerjakannya? Kalau sudah jelas Nabi ! L=
alu s 4dle mengerjakan, maka berarti itu Sunnah dan boleh untuk kita ikuti.

Jadi, kita memang boleh melakukan du’a setelah selesai sholat Shubuh.
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Bahkan sebetulnya ada sholat sunnah yang hampir tidak pernah diajarkan di kajian-
kajian, padahal sebenarnya ada, yaitu namanya Sholat Sunnah Syuruuq. Yaitu
setelah selesai sholat Shubuh, tidak bergerak dari tempat duduknya, tetapi
dipergunakan waktunya untuk berdzikir, membaca Al Qur’an, berdu’a dan sejenisnya,
tidak batal wudhu-nya, menunggu sampai dengan terbitnya matahari. Misalnya terbit
matahari 1tu pukul 06.00 pagi, maka setelah lebih beberapa menit dari itu, katakanlah
pukul 06.15 maka yang dilakukan adalah bangun dari duduknya, menghadap Qiblat
dan sholat dua roka’at. Itulah yang disebut Shelat Sunnah Syuruuq. Ini memang
jarang diungkapkan dalam pengajian-pengajian, tetapi sebenarnya ada Sunnahnya dan
Sunnah Rosuulullooh #lus 4dde &l 1= ini perlu untuk dihidupkan.

Pertanyaan:

Ketika tidur, kami bermimpi bertemu dengan orang yang shoolih, apakah kita bertemu
dengan Ruh orang tersebut ataukah itu hanya syaithoon yang menyerupai orang
shoolih tersebut? Bagaimana bila bermimpi bertemu dengan Rosuulullooh 4de &l L=
alay ?

Jawaban:

Berbeda kita menyikapinya antara orang yang bermimpi bertemu dengan
Rosuulullooh aluy4dle &l Ll dengan orang yang bermimpi bertemu dengan orang
shoolih.

Bermimpi bertemu dengan Rosuulullooh ale s 4de &l Lo dalilnya adalah hadits
sebagai berikut:
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Artinya:

Dari Jaabir bin ‘Abdillaah 4c & = ; bahwa Rosuulullooh alu s 4sle 4l s bersabda,
“Barangsiapa yang melihat aku dalam mimpinya, maka dia telah melihat aku.
Sesungguhnya syaithoon tidak bisa menverupai aku.”

(Hadits Riwayat Imaam Muslim no: 6060)

Berarti kalau ada orang yang bermimpi bertemu dengan Rosuulullooh alus 4ile il s
maka berarti betul ia bertemu dengan Rosuulullooh . Asalkan ia tahu siapa
Rosuulullooh alus 4dle 4l Lo Misalnya Rosuulullooh alss 4de &1 La itu jenggotnya
lebat, dadanya lebar, dan orang yang bermimpi itu tahu sifat-sifat fisik beliau 4! L=
aluyade lainnya. Kalau demikian, maka benarlah mimpinya itu. Tetapi kalau ia tidak
tahu Rosuulullooh #lu s ade 4l L ity seperti apa, hanya dengan perasaannya saja,
maka jangan-jangan itu hanya perasaan dia saja.

Tetapi kalau dikatakan bermimpi bertemu dengan orang shoolih, maka belum tentu 1a
adalah orang shoolih tersebut. Karena seperti disebutkan dalam Hadits, yang tidak
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bisa diserupai oleh syaithoon hanyalah Rosuulullooh ales e &1 Lo Berarti selain
Rosuulullooh aluy4dle &l Ll syaithoon bisa menyerupainya. Bisa saja syaithoon
menyurup menjadi seperti Abdul Qodir Jaelani, atau bisa saja syaithoon menyurup
menjadi seperti Svekh Siti Jenar, atau Svarif Hidayatullah dalam mimpi seseorang.
Maka tidak perlu lantas merasa bangga bisa bertemu dengan si Fulan atau si Fulan
dan sebagainya. Kalaupun itu betul, maka tidak bisa menjadi syari’at.

Misalnya seperti Ashari Muhammad dari Darul Arqom yang mengatakan bahwa
dirinya bertemu dengan Nabi Muhammad ales 4de & La lalu diberi wasiat oleh
Nabi Muhammad a5 43le 4l 1= agar melazimkan amalan ini dan itu dan seterusnya,
lalu disebut dengan Adzkaarun Muhammadiyalh. Yang seperti ini adalah Bid’ah.
Tidak bisa menjadi syari’at. Mimpi itu tidak bisa menjadi Syari’at. Karena
Syari’at Rosuulullooh 2l s 4le &l Lo sudah sempurna.

Perhatikan QS. Al Maa’idah (5) ayat 3:
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Artinya:

“... Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa wntuk (mengalahkan) dien-mu,
sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari
ini telah Kusempurnakan untuk kamu dien-mu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu
ni ‘mat-Ku, dan telah Ku-ridhoi Islam itu jadi dien bagimu...”

Rosuulullooh ples e &l La sudah wafat berarti sudah tidak ada Syari’at baru lagi.
Maka sudah menjadi kesepakatan bahwa Darul Arqom yang pernah muncul di
Malaysia itu adalah sesat.

Alhamdulillah, sekian bahasan pada kesempatan ini, mudah-mudahan Allooh 4l
=35 selalu memberikan kepada kita kemudahan untuk menjadi orang-orang yang
shoolih, dan bertahan sampai akhir hayat kita mendapatkan Husnul Khootimah. Kita
akhiri dengan Do’a Kafaratul Majlis :
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Jakarta, Senin malam, 26 Rabi'ul Awwal 1427 H — 24 April 2006 M.
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